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Mak Olot tidak tahu kapan dia dilahirkan. Yang pasti Jaman Belanda, Jaman Jepang dan dan
ketika Indonesia merdeka dia sudah ingat. Yang diingat dari jaman Indonesia merdeka adalah
ketika banyaknya orang Belanda yang tinggal di daerah Malabar sekarang diusir dari tempat
tinggalnya. Pada saat itu polisi atau tentara Indonesia sudah ada, mereka sudah berseragam
ketika mengusir penduduk Belanda yang tinggal di tempat itu. Pada saat itu umurnya sudah
11 tahun dan bekerja sebagai salah satu pembantu di di Rumah besar (gedong) nyonya

Belanda. Dia sendiri memperkirakan umurnya sudah lebih 75 tahun.

Saat umur 11 tahun, dia diminta oleh Ibunya untuk bekerja ke kota Bogor. Saat itu Ayahnya
meninggal dan Ibunya harus mengurus saudara-saudranya yang lain. Sebelum Ayahnya
meninggal, orangtua Mak Olot dua-duanya bekerja sebagai buruh kebun di perkebunan karet.
Ketika Ayahnya meninggal terasa berat beban hidup keluarganya. Jaman itu tidak ada satu
orangpun teman-temannya sesama perempuan yang sekolah. Karena di kampung Parigi tidak
ada sekolah saat itu. Hanya anak-anak laki-laki yang pergi bersekolah madrasah untuk
mengaji. Ibunya mengenalkan dia kepada seorang perempuan seumuran lbunya yang
nantinya akan menjadi majikan kecilnya. Majikan kecilnya ini adalah bos bagi setiap
pembantu yang mencari pekerjaan sebagai pekerja rumah tangga di kota Bogor. Saat Mak
Olot diajak bekerja sebagai pembantu rumah tangga di Bogor, ada 5 orang yang menjadi
bawahannya. Ketika Ibunya memintanya bekerja ke bogor untuk membantunya membiayai
saudaranya, baginya adalah panggilan hati. Ada rasa sedih ketika dia sadar—harus
meninggalkan keluarga. Tapi, keluarganya akan mati kalau tidak ada yang menghidupiaya.

Dengan berat hati dan takut karena harus jauh dari keluarganya membuatnya menjadi kuat.

Pertama kali dia bekerja di kampung Cilibende, masih sekitar Kota Bogor. Dia bekerja pada
majikan menak Indonesia yang bekerja di kota Bogor. Untungnya menak ini orang yang baik,
hubungan komunikasi yang terbangun adalah selalu urusan pekerjaan. “kerjakan ini, kerjakan
itu!“. Mak Olot tidak ingat apakah mereka sempat ngobrol atau tidak. Tapi hubungan yang
terbangun adalah hubungan buruh dan majikan. “ kita harus patuh mau disuruh apa juga,
diam dan perhatikan saja “, begitu ungkapnya.

Ketika dia baru beberapa bulan bekerja di Cilibende. Majikan kecilnya menghubunginya dan
memintanya untuk datang ke Gunung Geude yang sekarang Malabar. Majikan kecilnya ini
bekerja di rumah besar (geudong) orang Belanda. Saat itu majikan kecilnya menghubunginya
untuk membantunya beres-beres rumah. Majikan dari majikan kecilnya ini adalah orang

Belanda yang bekerja di Jakarta. Mereka adalah pasangan suami istri yang baru menikah 3



tahun dan belum punya anak. Setelah Indonesia merdeka, banyak orang Belanda yang diusir,

salah satunya adalah majikan dari majikan kecilnya Mak Olot.

“ Ketika kami datang ke Malabar, si tuan sedang menangis. Kita melihat polisi berkumpul di
depan. Si pemilik rumah diusir. Semua perabot yang indah dan mewah, alat rumah tangga,
peralatan meja, kursi dan lemari tidak ada yang diambil. Semua ditinggalkan di rumah itu,
saya mengangkut barang dari rumah besar ke jalan. Semua barang yang mereka butuhkan
saja yang mereka bawa. Mereka hanya membawa mobil dan pakaiannya saja kembali ke
negerinya. Tuan dan nyonya pada menangis. Yang mengusir kan bangsa Kita orang
Indonesia. Ketika kami disuruh datang untuk membantu beres-beres rumah, seketika iu juga
ada polisi yang sudah berkumpul di depan. Semua barang-barang disuruh diangkat,
diserahkan saja begitu saja. Polisi sudah datang untuk mengambilalih rumah ini “, cerita Mak
Olot.

Ketika akan terjadi pengusiran, siangnya terjadi peristiwa yang sampai sekarang masih
teringat dengan jelas oleh Mak Olot. Majikan pemilik rumah gedong menyuruh majikan
kecilnya untuk membersihkan lantai tapi dia menunjukkannya dengan kaki. “Bibi, tolong
disikat sampai bersih. Karena merasa tidak dihargai kaki tersebut oleh majikan saya
ditendang hingga majikan Belanda tersebut jatuh berdebum ke lantai. Suaminya yang sedang
diluar untuk pergi ke kantor cepat-cepat datang dan bertanya ada apa-ada apa, kenapa. Tapi
kami tidak dikenakan sanksi apa-apa setelah kejadian tersebut, mungkin karena saat itu
Indonesia merdeka dan mereka sendiri terancam diusir jadi mereka diam saja, Meskipun saya
ngebabu tapi Kkita setara. Sama saja dengan menghina. Malamnya mereka diusir oleh polisi.
Ada perasaan menyesal dari majikan kecil saya, karena sempat menendang dengan kakinya
itu. Selama saya bekerja di sana tidak pernah ada kejadian seperti itu. Sebenarnya mereka
orang yang ramah dan baik. Hanya pada saat kejadianaya itu, mungkin perasaannya sedang
tidak nyaman karena ada pengusiran. “ menyesal karena si nyonya direngkas (ditangkis), saya
tidak tahu kalau malam ini dia akan diusir “. Mereka pergi dengan sedannya tanpa membawa
yang lain, untungnya mereka tidak mempunyai anak. Pasangan orang Belanda ini baru
menikah tiga tahun. Mereka adalah pasangan muda yang bekerja di Jakarta. Semua peralatan
rumah tangga, lemari kursi, tv, semuanya diberikan dan dijual kepada Pak Polisi yang
nantinya akan mengisi rumah tersebut. Lemari dari jati yang besar dan berat. Dijual juga
dengan harga yang sangat murah. Dijual karena terpaksa. Diangkat atau dibawa juga bukan

sesuatu hal yang mudah®, masih cerita Mak Olot.



Setelah membereskan rumah orang Belanda tersebut, Mak Olot kembali ke Cilibende, dan
bekerja di sana selama 2 tahun. Sedangkan majikan kecilnya pulang kampung karena hamil.
Saya kerja di Cilibende dan bertahan di sana. Umur 13 tahun saya pindah ke rumah besar
(geudong) tidak dengan majikan saya, dia berhenti karena akan melahirkan. Saya terus
bekerja dengan majikan saya untuk membantunya. Sekarang ini majikan saya adalah bangsa
kita. Saya, selama 2 tahun tidak pernah pergi karena betah di rumah majikan saya tersebut.
Ibu saya datang dari Parigi menyusul saya pada bulan haji, karena khawatir ketika lebaran
besar tidak datang, lebaran haji tidak datang. Saat itu Belanda sudah tidak ada, sudah sepi.
Akhirnya saya dibawa pulang oleh ibu saya dan dinikahkan dengan orang Parigi masih
sekampung dengan saya. Tapi sayang pernikahan pertama ini tidak berhasil, setelah enam

bulan menikah mereka bercerai.

Mak Olot menikah dengan suaminya yang sekarang untuk yang kedua kalinya, begitu pula
Pak Olot. Pak Olot aslinya orang Pabangbon dari pernikahan yang pertama baik Mak Olot
dan Pak Olot tidak memiliki anak. Setelah kedatangan mak Olot dari Bogor kira-kira umur 14
tahun Mak Olot menikah dengan suami yang pertama. Mak Olot belum mens. Ketika
menikah dengan Pak Olot satu tahun kemudian dan baru 9 bulan kemudian mendapatkan
mensnya yang pertama. Setelah umur 9 bulan perrnikahannya barulah Mak Olot
mendapatkan mens nya yang pertama.

“Ketika pernikahan saya yang pertama saya belum mendapatkan mens. Orangtua dulu, tidak
seperti anak-anak sekarang, sudah pada subur pada usia yang masih muda. Kata Mak Nenek
saya, naik kamu ke iga leuit, loncat dari atas kalau tidak mens saja. Jangan jadi perempuan
yang mandul. Itu nenek saya teu nganeul. Perempuan mandul itu kan tidak mendapat mens,
tidak punya anak, ah tidak mau Mak Nenek, Sudah bagus tidak sakit loncat dari iga leuit,
bagaimana kalau saya patah-patah badan saya. Setelah 10 bulan menikah mak Olot hamil
dengan bapak Olot. Untungnya Mak Olot tidak sempat loncat dari leuit. Kebanyakan
perempuan dari teman-teman Mak Olot yang tidak sabar dianjurkan seperti itu, dan mereka
sebagian banyak melakukannya. Perempuan yang tidak punya anak adalah perempuan yang
tidak berguna, gabug atau kapuk (tidak berguna). Mereka adalah perempuan yang tidak
beruntung. Setelah 4 kali mens saya hamil, anak saya yang pertama“.

Setelah menikah Mak Olot dan Pak Olot tinggal di Babakan Sawah. Mereka sama-sama

bekerja menjadi buruh kebun di perkebunan karet. Ketika kelahiran anaknya yang bungsu



Mak Olot disuruh berhenti bekerja oleh Pak Olot dan konsentrasi mengurus anak-anaknya.
Dari hasil pernikahannya ini Mak Olot mempunyai 8 anak. Dua perempuan dan enam anak
laki-laki. Mak Olot meneruskan lagi bekerja sebagai buruh kebun setelah Andi cukup besar
dan baru berhenti setelah dia punya sawah dan kebun. Sawah dan kebun yang dia dapat dari
hasil mengolah emas.

Orang Parigi, Kebon Sawah dan Cikapundung mengolah emas sekitar tahun 1990. Hitungan
ini berdasarkan waktu kelahiran cucun perempuanya yang bernama Oon dari anaknya yang
kedua Mang Ceking. Saat ini Oon sudah berumur sekitar 25 tahun dan mempunyai 2 orang
anak. Mang Ceking adalah gurandil yang cukup aktif juga dalam mengolah emas. Waktu itu
Oon anaknya Mang Ceking lahir, berbarengan dengan pernikahan anaknya yang keempat

Juni dengan Teh Sani.

Waktu itu Mak Olot punya anak yang ketiga bernama Juni yang mau menikah. Saat itu Mak
Olot dan keluarga sedang tidak punya uang. Sedangkan untuk menikah perlu ipekah, *“ Kami
punya uang tapi tidak cukup. Pernikahan Juni merupakan pernikahan yang berbeda dengan
saudaranya yang lain. Dia sampai berkelahi untuk mendapatkan perempuan tersebut. Waktu
itu calon istrinya Teh Sani adalah kembang desa di kampungnya. Teh Sani sudah punya pacar
dari kampung Nunggul tapi Juni menginginkannya maka berkelahilah mereka. Jadinya
pernikahan tersebut harus besar supaya Kami tidak terlalu malu. Menururt kakaknya Juni,
anak Emak yang paling besar, dari pada kelaki-lakian kita kalah lebih baik bawa perempuan
tersebut sama kita. Hayu kita cari. Dari sini ada 6 orang laki-laki yang pergi, semua saudara-
saudaranya. Dicarilah Teh Sani pada malam hari. Dia bawa ke rumah kita di sini. Waktu
masuk ke rumah Sani, kebetulan ada laki-laki itu datang. Ternyata itu Pacarnya Sani, laki-laki
itu menangis. Tapi ternyata Juni dan Sani saling mencintai kami bawa ke rumah dan langsung

Kami nikahkan saja “.

Mungkin karena peristiwanya sepenting ini. Merasa dirasa perlu ipekahnya harus cukup puas.
“ Pertambangan baru setahun di Pongkor. Lalu datanglah keponakan Pak Olot dan sudaranya
dari Pabangbon untuk membantunya. Mereka menawarkan Pak Olot untuk bekerja bersama
mereka menjadi kuli pikul bahan mentah emas di Gunung Pongkor. Karena kurang ipekah
bapak kerja mikul. Waktu itu dari penambang lain kami baru tahu emas. “Ah memegangnya
mencair, lembek, dan mudah bengkok, belum ada emas sebelumnya di tempat ini. Si Abah
mendapat emas dari kerja mikul tersebut lalu kemudian Dijual ke dalang Toto di Gunung

Batu sekarang. Saya punya emas, orang sini masih belum punya emas. Emas waktu itu masih



sangat murah. Kalau pun emas itu dijual tidak akan cukup untuk memenuhi ipekah tersebut.
Waktu itu ada dalang yang ingin menikah dengan anak saya, yang sekarang di Nyungcung.
Kalau bersalaman juga tidak pernah dilepaskan, dia kalau bersalaman dengan abah dan saya
selalu menggenggamnya dengan kuat.

“ Bapak barang ini saya yang akan membayarnya®, berapa saya harus membayarnya?*

“ Biasa aja sebeban, tidak apa-apa, kamu butuh berapa ? “

“ Bagaimana kalau 15 ribu “,

“ Murah amat 16 ribu ki dalang ? 20 aja ya ? «

“ akhirnya dibayar 16 ribu “

Emas hargana dulu antara Rp. 3.000 — 5.000/gram. Tidak ada hitungan kadar berapa persen.
Langsung jual dan beli dengan hitungan gram. Waktu itu pertambangan liar masih tidak
diperbolehkan oleh Antam. Setahun setelah Teh Sani nikah, suaminya Mak Olot ke gunung
lagi untuk kerja mikul. Saat itu orang-orang sini belum tahu tentang pengolahan emas. Suami
Mak Olot kerja mikul punya orang lain. Dia bekerja pada orang Pabangbon, sebuah kampung
di pinggir Gunung Pongkor. Dan bersebelahan dengan kantor Antam. Dari mikul, suami Mak
Olot bisa membeli satu motor. Yang bungsu sudah bujang dan sudah baligh. Akhirnya
penduduk lain ikut ambil bagian dalam pengolahan emas. “ Selama satu tahun kerja mikul,
Abah bisa membeli motor dan tanah sawabh, itu baru kerja mikul. Abah tidak berani mengolah
emas langsung. Si Ceking, anak Emak yang ketiga melarang Abah untuk kerja mikul.

“ Sudah cukup jangan kerja mikul terus, Kami malu. Bapak sudah tua

“ tidak ah, saya mau beli motor satu lagi

“buat apa ?

“ buat memberi modal kamu, saya akan simpan setiap saya ke gunung sebeban setiap harinya.
Setiap saya mikul saya akan memberi barang mentah tersebut buat kamu. Saya beli aja dari
mereka. Saya mah akan tani aja. Kamu bisa meneruskannya, setiap saya turun gunung, saya
akan kasih kamu satu beban. “

Waktu itu emas lagi bagus-bagusnya. Dulu gunungnya masih bagus, emas masih bagus juga.
Tidak perlu mereka membuat lobang, cukup dengan menggali di pinggirnya saja. Mereka
hanya perlu menggali di pinggirnya saja. Setelah bisa membeli motor 2, Pak Olot berhenti
dari kerja mikul dan konsentrasi bekerja di sawah. Sawah yang di dapat dari kerja-kerja
mikul tersebut. Saat itu, ada pembicaraan antara Mak Olot dengan anaknya yang ketiga Mang
Ceking.

“ Emak, saya minta uang sajuta mah, hayu kita usaha bersama dengan Ema “

“ Ah, saya mah tidak mau “



“ Kita usaha ngala lumpur (mengambil lumpur emas), saya akan beli gulundung “

“ Ah punya uang dari mana ? “ (padahal ema waktu itu punya uang sekitar 5 juta rupiah, uang
ini Emak tabung kalau abah pulang dari kerja mikul. Anak-anak saya tidak pada tahu. Anak-
anak sekarang mah pada boros)

“ Beli gulundung Mak sa set mah “

“ Jangan terlalu banyak, takutnya tidak sanggup. Beli 3 dulu “

“ benar Mak ? “

“ Kamu, akan saya modali untuk pergi ke gunung. Perjanjiannya barang yang kamu bawa
dari gunung kita bagi dua. Satu buat kamu dan satunya lagi buat emak. “

Mak Olot bekerja bersama dengan Mang Ceking hanya mampu bertahan 2 tahun.

“ salut mengejar Emak mabh kita susah, Emak suka pake apa ? kadar emasnya selalu tinggi ? “
“ tidak pernah pake apa-apa “

Ah, bohong ! ayo dong kasih tahu kami rahasianya “

“ Ah Emak mah sama dengan kalian pake Quiqgk, tidak ada yang berbeda “

“ Alah bohong, coba ceritakan kepada kami, Kami kan anak-anak Emak. Masa Kita bersaing
Mak “.

Eh, tidak Emak mah, sama ngolahnya dengan yang lain “

Tapi tiba-tiba Mak Olot sakit parah. Sampai sekarang Mak Olot merasakan sakit yang amat
sangat dengan tubuhnya. Akhirnya dia berhenti. “Sudahlah saya berhenti, kalau lumpuh
bagaimana ? itu karena saya melakukan kerja-kerja pengolahan di malam hari, ketika mencet
saya lakukan sendiri. Waktu itu kerja-kerja mengolah emas saya lakukan sendiri setiap
malam, kadang sampai jam satu dan jam dua. Saya sekarang rematik®. Dalam pengolahan
emas ini semua kerja-kerja teknis dilakukan oleh Mak Olot sendiri. Mulai dari menumbuk
bahan mentah, memasukan bahan mentah ke gulundung, dan akhirnya proses akhir yaitu
mencet. Dari kerja-kerja pegolahan emas ini Mak Olot berhasil membeli tanah dan sawah.
Yang sekarang digunakan oleh Mak Olot untuk bertani. Menurut Mak Olot, ada perbedaan
yang besar antara penambang dulu dan sekarang. Emak bekerja mengolah emas supaya bisa
membeli sawah dan tanah untuk nantinya tabungan hari tua untuk bertani. Anak-anak
sekarang mah suka digunakan untuk membeli motor, mobil, dan kemudian dijual lagi ketika
mereka tidak punya modal. Akhirnya barang habis, barang belum tentu ada.

Sebutan Gunung di Pongkor lebih dikenal di kota tapi sebenarnya mengambil emas bukan
dari gunung Pongkor. Mereka menyeberangi sungai Cikaniki, kalau Pongkor pinggirnya
sungai Cikaniki tapi kalau pengolahan emas mesti menyeberangi sungai. Ke gunung yang

paling dalam. Istilahnya di pegunungan, Pongkor tidak terbawa-bawa. Sekarang berita yang



terdengar selalu gunung Pongkor saja. Kecelakaan juga selalu yang disebutkan adalah
gunung Pongkor. Padahal pengolahannya di daerah longsoran. Jauh ke dalam lagi. Yang

tidak ada nama tempatnya. Di daerah sana yang dalam gunung.

Bahan mentah tersebut diambil tidak serta merta diambil dengan bebas. Setiap pengambilan
bahan mentah harus koordinasi. Kita harus bayar kepada bos besar, bos besar yang di gunung
juga harus bayar lagi ke bos besarnya lagi. Bukan ke Antam tapi dia tinggal di daerah jauh,
sejauh antara Parigi dan Langkob. Tempat penambangannya di Parigi, dan misalnya harus
bayar dulu ke bos besar yang tingalnya di Langkob misalnya. Istilahnya adalah busernya.
Uang penerimaan masyarakat ke busernya. Dulu dihitungnya ada yang per jam atau per
malam. Masih harus membayar Rp. 200.000 atau Rp. 300.000 per jam. Mereka setor, tidak
seperti sekarang mereka harus membayarnya sampai jutaan. Mau dapat banyak atau tidak

peraturannya segitu.

Kalau misalnya Kkita dapat satu malam, ibaratnya kita harus membagikannya dengan teman
yang kita bawa. Berapa jam yang kita peroleh kita bagi rata dengan teman yang kita bawa,
kalau watunya sudah habis, nanti ada yang mengingatkan nanti masuk penambang yang lain.
Semakin ke sini semakin ke sini semakin rawan apalagi sekarang sudah tidak ada lagi. Bahan

mentahnya semakin susut dan berkurang.

Buruh numbuk saat itu masih Rp. 15.000,- tidak seperti sekarang sudah Rp. 30.000,- per
hari. Sempat juga Rp.10.000,- emasnya dulu dijual pergram Rp. 25.000, Mak Olot menjual 4
gram cuma dapat ceupe ? dan sekarang harganya naik terus dan dianggap mahal. Dulu 1 gram
Rp.25.000,- kalau sekarang tergantung dari kadarnya. Waktu itu segram Rp. 25.000,-.

Dalam pembagian kerja dengan Mang Ceking anaknya, adalah memasukan emas ke dalam
gulundung, mencet dan numbuk semuanya Mak Olot. “Emak mah ketika masih muda bisa
menumbuk sampai 11 beban sehari. Bapak Olot mah setelah tidak kerja mikul lagi maka
pekerjaannya adalah mengolah sawah dan kebun. Emak tidak terlibat dalam mengurus sawah
dan kebun. Emak mah sibuk dengan pengolahan emas. Di sawah, Kkerja-kerjanya

diperkerjakan kepada orang lain.

Kalau Emak mah, kalau misalnya datang barang mentah 4 beban, ditumbuk sama Emak,
diolah sama emak. Nanti setelah berupa uang, Dulu emas masih sangat bagus tapi masih

murah harganya. Kalau datang anak emak membawa barang mentah, lalu dibayar untuk hasil



pikulannya sama Emak, dulu masih menggunakan ojeg. Harga Ojeg saat itu Rp.10.000.
Mereka meminta uang biaya mikul. Biasanya dapat antara 20-15 beban. Emak yang memberi
modal untuk bayar mikul. Ema dikasih barang saja. Kalau Ema kebagian 5 beban, ke
gunungnya ada 5 atau 4 orang. Lalu ditumbuk dan diolah sama Emak sendiri.

Bahan kimia sejak dulu menggunakan kuigk silver. Ketika kita menyebutkan bahan kimia
sianida atau merkuri sebagai campuran bahan mentah Emak Olot tidak tahu. Dia hanya tahu
bahan kimianya adalah quik silver. Ceritanya, “ Mak hati-hati quikmah ada bahan kimia an.
Jangan gegabah, jangan masuk ke makanan, takutnya dimainkan oleh anak-anak, harus teliti.
Kalau lagi bulan puasa, Ema tidak pernah tidur lagi. Ema ngagulundung. Dulu Ema
gulundungnya 5, bapa tidak bisa, tidak pernah ikut campur. Kalau sudah selesai
ngagulundung si bapa nanya “ kamu dapat berapa banyak duitnya ? ibaratnya saya dapat se
anu. Mereka yang menjualnya, saya mah tidak pernah ikut-ikutan kalau menjualnya. Yang

menjualnya Ceking karena bapak mah tidak pernah terlibat sama sekali .

Emak berhenti karena dilarang oleh anak-anak. Emak sakit. Emak sakit rematik. Penyakit
lumpuh, badan terasa sakit, seluruh tubuh rasanya sakit, katanya rematik karena sering
memainkan air pada malam hari, panyakitna keterlaluan. «“ Mungkin dari makanan yang saya
makan®. Kalau ke dokter katanya penyakit asam urat, kalau Emak diistirahatkan nanti malah
lumpuh. Kalau Emak lumpuh. Ema tidak mau lumpuh. Sakit-sakit juga, Mak Olot tetap giat

bekerja.

Karena sakit tersebut Emak menjual gulundung kepada yang bungsu Mang Andi. Merekalah
yang kemudian bekerja ngagulundung. Mang andi sekarang sudah jarang ngagulundung
sudah lebih banyak di rumah. Kecuali Mang Ceking, anak Emak Olot yang ketiga. Dia
sempat kaya dari emas. Modal usahanya dari tukang emas di Cibeber. Dia sempat punya
mobil 2 dan motor 5, tapi sekarang semuanya sudah habis. Dia sempat punya 4 istri. Tapi
sekarang istrinya yang paling tua sudah memintanya cerai. Dan sekarang sesudah bangkrut
dia hanya merawat 2 istri. “Yang di Bajurameng sudah diserahkan, Wa Juju yang disini
karena meminta diserahkan sudah diserahkan. Dia sempat menikah dengan orang Hamaro.
Mang Ceking tinggal dengan istrinya yang muda. Sekarang lagi mengandung 4 bulan. Emak
tidak bisa datang ke Pangapuran sudah sangat tua. Saya malu untuk kesana. Saya tidak setuju

dengan cara anak saya yang seperti ini. Mau ngapain ke sana? Mang Ceking menikah lagi



dengan perempuan yang masih berumur 20 tahunan. Dia seperti menikah dengan anaknya

sendiri .

Tahun 1999 anak Emak Olot yang cikal meninggal. Dia bekerja seperti Mak Olot mengolah
emas. Dia mengolah emas tidak setahun juga. Dia sakit di perut yang membuncit. Membuncit
tapi lembek. Semua yang mengerjakan pengolahan emas, dia sendiri sama seperti Emak Olot.
Kalau dulu mengolah emas bukan di rumah. Mereka mengolahnya di air, di Sungai Ciparigi.
“Dulu diolah Teh Dina gulundung di dekat Air bukan di gulundung rumah. Dulu lumpurnya
tidak dibawa sama sekali. Dulu masih di air di sekitar sungai. Dulu belum ada listrik. Dulu
ngolahnya di air. Bukan gulundung di rumah. Tahun 1999 anaknya meninggal dan saling
cerita,

“ Mak, saya mati datang listrik “.

“ Ah apa-apa an meninggal duluan, yang benar dan harus adalah Emak yang mati duluan
karena Emak sudah tua “.

“ Tapi penyakit saya terlalu parah, saya lari kemana lagi untuk berobat, saya buang air besar
dan muntah-muntah semuanya sudah darah Mak “.

“ Naha atuh, beut putus asa, hayu kita ke jawara atau dukun mana, nanti sama Emak dianter.
Kita ke Kebon Kopi, ada dukun terkenal di ditu *

“ ah, tidak mau Mak, saya ingin ke dokter di Katili “

“ di mana Katili Teh

“di Lewiliang Mak, ada dokter, katanya bisa dironggent. Saya bisa ketahuan penyakitnya apa
Anak Emak yang sulung ini bernama Maman, dia bekerja mengolah emas juga. Dia
mengolah emas dengan cara ngagulundung dan memiliki tong. Dulu, Maman bisa
menghasilkan emas sampai jutaan. Tapi uang itu habis untuk biaya berobat. Setelah dibawa
ke Lewiliang dan diantarkan ke dokter, tapi kata dokter harus dibawa ke Bogor. Setelah 4
hari di Rumah Sakit Maman meninggal. Dokter tidak memberi keterangan apa penyakitnya. “
saya yakin, ada yang ngerjain anak saya. Majikannya mengolah emas. Dan ada yang
mencurinya. Yang mencurinya bisa ditangkap oleh anak Emak. Teryata si maling tersebut
sakit hati. Orang tersebut mencari ilmu sampai setahun dan tidak pulang kampung. Ada yang
bilang dia berguru di Ujung Kulon. Mencari ilmu yang matih (pasti dan mematikan). Dikenai
oleh ilmu orang lain, anak saya Maman mengeluarkan darah dari mulut dan lubang dubur. Di

rontgent di orang Madura, semua lampu mati terus®.



Setelah Emak Olot berhasil dalam mengolah emas. Hampir semua penduduk jadi rame
ngolah emas. Bekas pengolahan emas dari gulundung tidak kemana-kemana karena tidak
banyak. Tapi kalau yang dibuang ke sungai langsung itu berasal dari gentong. Kalau
gulundung, air tidak pergi-pergi ke mana-mana. Airnya sudah menyerap ke dalam tanah,
gulundung tidak cepat habis airnya. Kalau gulundung ada baknya untuk membuang airnya.
Nanti, tempat pengairan air bekasnya dimasukin ke bak. digunakan untuk ngolah lagi begitu
seterusnya. Tidak terbuang percuma. Lumpur dijual, diolah dengan gentong, lebih beruntung
dengan gentong, karena di gentong diikatnya sama obat, obatnya seperti tepung terigu. Jadi
emas oleh benda ini habisnya. Lumpur tersebut menggunakan obat tersebut jadi hancur.
Jadinya emasnya kumpul.

Di gentong diputer selama 30 jam. Kalau dimasukin kemarin jam 6, semalam 12 jam. Jadi 2
hari lebih. Dari gentong bisa jutaan, tapi obatnya tersebut yang seperti terigu itu yang mahal.
Obat tersebut tetap menggunkan bahan kimia. Emak Olot tidak mengenal sianida dan
merkuri tapi yang tahu Cuma quik silver, “ Emakma tidak tahu kalau menggunakan bahasa
Inggris mah, teu apal karena bahasa na luar negeri, orang sini mah tidak akan tahu. Kalau di
gulundung, diolahnya dibantu sama quik maka belum tentu mendapatkan emas. Karena kalau
cara mengolahnya tidak baik dan takarannya tidak sesuai maka kegagalan itu akan terjadi.
Berbeda dengan gentong mesipun Cuma sedikit tapi emas itu jika masukin dengan gentong

maka pengghasilannya jauh berbeda.

Sejak tahun 1999 Mak Olot dan keluarga tinggal di bekas perkebunan PT. Havindo. Tahun-
tahun sebelumnya ada mandor yang masih aktif untuk datang memeriksa perkebunan.
Mereka adalah Suryono, Gono , dan Wiwin. Sebenarnya sejak tahun 1990 perkebunan sudah
tidak memproduksi getah lagi. Hanya tinggal pohon karet yang besar dan tinggi tapi sudah

tidak menghasilkan. Perkebunan sudah mulai terlantar.

Pada tahun 2000 ada kumpulan di desa, waktu itu ini masih penuh dengan karet. “ Rumah ini
dulu garapan Emak dengan model tumpang sari. Karet ini habis oleh penduduk sini. Ditebang
oleh massa. Ditebang untuk dijadikan suluh atau kayu bakar sepohon dua pohon. Perkebuna
sudah bangkrut sudah tidak berproduksi. Mualim Atim yang duluan menebang pohon karet.
Lahan yang sekarang menjadi garapannya dan ditanami pepaya itu yang sekarang menjadi
garapannya terus menerus. Sekarang pohon karet, sudah jarang ada. Mungkin Cuma ada 1
atau 2 saja. Dulu, Pak kepala desa dan Pak Mualim Atim meminta kami seluruh penduduk di

Cisarua untuk menjadikan lahan bekas perkebunan ini sebagai pemukiman, lahan garapan



dan fasilitas umum. Katanya Kepala desa akan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan
oleh warganya. Pernah ada perlawanan dari pihak perkebunan. Ada serombang pekerja kebun
untuk tetap mempertahankan perkebunannya tapi rakyat di sini juga bertahan dengan
keinginannya untuk memiliki lahan tersebut. “saya mah tidak pernah ikut pertemuan-
pertemuan karena tidak bisa membaca dan menulis, si abah aja pergi. Saya malu karena tidak
bisa baca dan tulis. Saya kan tidak sempat sekolah kalau aksi pernah beberapa kali dan

menggarap lahan itu harus “. Cerita Emak.

PATEN (Paguyuban Petani Nanggung) Riwayatmu Kini

Oleh : Indra Agustiani

Pada tanggal 27 Mei 2016 berhasil ngobrol dengan salah satu penggagas PATEN (Paguyuban
Petani Nanggung). Paten adalah organisasi tani yang pernah ada di Kampung Parigi. Andri
Santosa pada saat pembentukan Paten adalah direktur RMI (Rimbawan Muda Indonesia)
sejak tahun 2005 — 2008. Dan Paten dibentuk tahun 2008.

Pada awalnya RMI mempunyai desa dampingan di Desa Malasari saja. Masyarakat di sini
mempunyai kasus tanah dengan perkebunan teh Nirmala. Setelah intens berkunjung ke
tempat ini kasus tanah melebar dengan pengelola Taman Nasional Halimun Salak (TNGHS).
Salah satu kampung di Desa Malasari yaitu di Kampung Nyungcung ternyata mau diusir
karena berada di wilayah TNGHS. Upaya advokasi yang dilakukan oleh RMI ini juga
ternyata menjadi daya tarik sendiri. Warga desa Cisarua masih mempunyai ikatan saudara
dengan warga Desa Malasari. Dari pertemuannya dengan Co RMI, dari cerita yang terungkap
bahwa warga desa Cisarua khususnya Kampung Parigi saat itu sudah melakukan
penggarapan dan sebagian sudah menjadi kampung di lahan Perkebunan karet PT. Havea

Indonesia yang sudah terlantar.

Berdasarkan kebutuhan lokal yang mengharuskan adanya sebuah penguatan organisasi
rakyat. Maka RMI mengajak ICRAF atau World Agroforestry Center untuk bersama-sama
membangun organisasi tani. Maka sejak tahun 2003 mulailah melakukan penguatan
kelompok tani. Meskipun ICRAF bekerja untuk pekerjaan teknis seperti stek dan cangkok

maka penguatan kelompoknya menjadi beragam.

Dengan berbagai pertimbangan tipelogi lahan, seperti Kampung Nyungcung di Desa

Malasari. Garapan di Kampung Nyungcung merupakan Area yang dikuasai oleh pihak



TNGH-S akan tetapi sudah sejak lama di manfaatkan oleh masyarakat setempat untuk
pertanian (Kebun Campuran/Dudukuhan-Sawah-bahkan pemukiman). Hampir Semua KK
yang ada di Kampung Nyungcung semua mempunyai Garapan. Akan tetapi lahan yang
digarap sekarang merupakan warisan dari garapan para pendahulu masyarakat kampung
Nyungcung. Oper garapan hanya bisa dilakukan sesama masyarakat yang ada di Kampung
Nyungcung. Rata-rata kepemilikan lahan garapan 1000m2. Sedangkan terluas sekitar 1 Ha,
untuk luasan terkecil 100m? yaitu rumah yang lahannya ada di dalam kawasan TNGH-S.
Maka konsep yang dibentuk adalah KDTK. KDTK adalah Kampung Dengan Tujuan
Konservasi (KDTK).

Sedangkan Kampung Cisarua yang berkonflik dengan perkebunan karet PT. Havindo
dibentuk dengan sistem Kawasan Kebun Lindung Produksi Rakyat (K2LPR) sebagai
penyangga TNGHS. Keduanya merupakan upaya bersama dalam mewujudkan bentuk-bentuk
pengelolaan sumberdaya hutan berbasis masyarakat di dalam/luar kawasan TNGHS yang
memadukan unsur ekologi, ekonomi dan sosial.

Bertambahnya luasan TNGHS dari 40.000 hektar menjadi 113.357 hektar (hampir 3 kali
lipatnya) pada tahun 2001 melalui SK Menhutbun No. 175/Kpts-11/2001. Maka diperlukan
sebuah Memorandum of Understanding (MoU) antara masyarakat dengan warga. Sebuah
upaya kolaborasi sehingga masayarakat bisa tetap berada di kampungnya. Maka melalui
Departemen Kehutanan (Dephut) dengan mengeluarkan dua aturan khusus yaitu Peraturan
Menteri Kehutanan (Permenhut) nomor P.19/Menhut-11/2004 tentang Kolaborasi Pengelolaan
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam dan Permenhut nomor P.56/Menhut-
[1/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional. Permenhut tersebut, memungkinkan
keterlibatan pihak lain, termasuk masyarakat dan mengakomodir kepentingan masyarakat

dalam hal keberadaannya di dalam Taman Nasional melalui zona khusus.

MoU menjadi pilihan tertulis sebagai “perekat” kerjasama kolaborasi antara masyarakat yang
bermukim di dalam kawasan TNGHS dengan Balai TNGHS. KDTK atau Kampung Dengan
Tujuan Konservasi dan Kawasan Kebun Lindung Produksi Rakyat (K2LPR) dan TNGHS
bekerja dan belajar bersama untuk menghijaukan kawasan hutan dan mempertahankan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang sudah lama menjaga kawasan hutan dengan
baik. Konsep KDTK atau Kampung Dengan Tujuan Konservasi dan Kawasan Kebun
Lindung Produksi Rakyat (K2LPR) menempatkan kawasan hutannya tetap pada fungsinya

sebagai penyangga kehidupan mereka. Hutan dikelola dengan baik untuk memberikan



manfaat nyata bagi masyarakat sekitar. K2LPR dan KDTK berencana mengembangkan
sistem dudukuhan (agroforestry) bagi pengelolaan kawasan hutan tersebut. Pengembangan
dudukuhan ini tidak hanya diterapkan pada kawasan hutan yang kondisinya tidak bagus lagi,
akan tetapi juga akan dikembangkan di areal eks perkebunan yang kondisi lahannya relatif
miring. Sedangkan areal yang relatif datar akan digunakan untuk pengembangan areal
pertanian dan pemukiman penduduk. Pengembangan dudukuhan dimana tanaman buah dan
kayu menjadi tanaman pokoknya selain tumpang sari dengan tanaman jangka pendek
tanaman kayu dan buah menjadi pelindung bagi kehidupan ekologi masyarakat. Konsep
KDTK dan K2LPR adalah konsep yang dikembangkan secara partisipatif antara masyarakat,
TNGHS dan RMI serta ICRAF. Konsep ini bergulir dari pertemuan-pertemuan kampung
yang biasa dilakukan oleh RMI dan ICRAF. Perencanaan kawasan dilakukan bersama
sehingga memunculkan konsep-konsep tersebut.

RMI dan ICRAF bersama dengan masyarakat membuat kelompok-kelompok tani yang
berada di dua tempat tersebut. Di Kampung Nyungcung dibuat sebuah organisasi rakyat yang
disebut Kelompok Swadaya Masyarakat atau disingkat KSM Nyungcung. Penggerak dan
penggiat KSM Nyungcung adalah Uci, Khotib, Ahmad Rizki, Prayit, Eli, Akew, Cawong dan
Gapuy. Dukungan terhadap KSM dari kalangan masyarakat yang sampai selama ini masih
ada dari pihak RW (RW Sarkip), dari Pemerintahan Desa (Sekdes Malasari). Di desa Cisarua
dibentuk kelompok Tani Sekarsari Parigi. Pemimpin di kelompok ini adalah Pak Atim, RW
Adih, Pak Amil Adang, Pak Rahmat, Pak Isur dan Pak Yaya.

Perkembangan selanjutnya ternyata organisasi—organisasi rakyat semakin meluas. Kebutuhan
berkelompok diapresiasi oleh beberapa desa di sekitar kecamatan Nanggung. Ketika ICRAF
ada penelitian di daerah sekitar Curug bitung dan Pangkal Jaya. Maka kebutuhan akan adanya
organisasi tani menjadi berkembang. Kecamatan Nanggung terdiri dari Desa Bantar Karet,
Cisarua, Hambaro, Kalong Liud, Malasari, Nanggung, Pangkal Jaya, Parakan Muncang,

Sukaluyu dan Curug Bitung.

Maka tahun 2008 atas kebutuhan organisasi yang semakin massif ini dibuatlah organisasi
payung yang bernama PATEN atau Paguyuban Petani Nanggung. Pemimpin PATEN
sebagian besar berasal Kelompok Tani Sekar Sari. Selain mereka lebih progres tapi juga

cukup berani berhadapan dengan pihak lain.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bantar_Karet,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Hambaro,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalong_Liud,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Malasari,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Nanggung,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkal_Jaya,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Parakan_Muncang,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukaluyu,_Nanggung,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Curug_Bitung,_Nanggung,_Bogor

Setelah Andri Santosa pada tahun 2008 berhenti dari RMI, Andri Santosa menghubungkan
JAVLEC dengan PATEN. Tapi sempat diprotes oleh RMI sehingga kemudian menjaga jarak
dengan PATEN. Bagaimana selanjutnya programnya, Andri Santosa tidak paham. Sempat
terdengar kalau PATEN mendapat bantuan dari PT. Antam berupa bantuan penanaman
kacang garuda. Mulai dari benih, pupuk dan juga pemasaran ke perusahaan kacang garuda

tapi kelanjutannya seperti apa juga tidak tahu.

Menurut Andri Santosa karena PATEN cair maka sempat ikut dalam gemuruh kampanye
politik. Sehingga pecah menjadi 2 kubu. Mereka yang tergabung dengan PDIP dan Gerindra.
Sejak mengusung 2 partai yang berbeda ini maka mulailah terlihat PATEN terbelah. Sejak
diterimanya beberapa bantuan dana dari lembaga luar, PATEN menjadi tidak solid. Ada
anggapan cairan dana tersebut digelontorkan dan Pak Atim tidak share atau tidak terbuka
pengelolaannya. Bantuan tersebut sering dieksekusi sendiri sehingga menimbulkan
kecemburuan. Selanjutnya musyawarah sering tidak jalan. Selain orang-orang mulai tidak
hadir dalam pertemuan juga tidak pernah ada keputusan yang jelas dan selesai. PATEN
sempat membuat buku, dimana buku itu dan diapakan buku itu Andri Santosa tidak tahu.
Pada tahun 2012 tanpa diketahui oleh Andri Santosa, muncullah Amanat. Bentuknya seperti
apa, organisasi apa Andri Santosa tidak tahu. Menurut dia, munculnya Amanat adalah salah
satu bentuk kekecewaan kelompok tani lain terhadap PATEN. PATEN saat ini apakah
dianggap tidak aktif atau hilang. Tidak jelas keberadaannya, karena tidak pernah lagi
terdengar kiprahnya sejak tahun 2009. Menurut Andri Santosa PATEN hanya berkibar tidak
lama, mungkin sekitar 1 tahun. Antara tahun 2008 — 2009. Dulu ketika masih ikut aksi dan
massa banyak sempat diikuti gerakannya oleh AGRA. Meskipun tidak masuk Aliansi
Gerakan Reforma Agraria (AGRA) tapi sempat beberapa kali ikut kegiatan AGRA. Saat ini
orang-orang yang aktif di Amanat adalah sebagian besar orang-orang yang aktif di PATEN.
Selama ini dan sampai sekarang RMI bekerja pada isu kehutanan dan perkebunan tidak
pernah menyentuh isu tambang. Menurut Andri Santosa, “Kami hanya fokus saja, dan Antam
3 atau 4 tahun lagi tidak akan beroperasi. Emas akan habis. Ini akan ada habisnya®. Ketika
ditanyakan bagaimana dengan keruksakan lingkungan yang telah terjadi, sianida dan merkuri
bisa masuk rumah dan tanah tercemar massif. Bagaimana dengan warga bisa menjadi
penambang liar, anggota PATEN lagi. Menurut Andri Santosa, “ Sebagai lembaga yang
bekerja di isu lingkungan, hal ini bagian dari perjuangan. Tapi karena fokusnya isu kehutanan



maka tidak ada program khusus untuk isu tambang.





